BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini, penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi Konsumen Mengenai Variabel Food Quality

Berdasarkan hasil penelitian, ternyata masih ditemukan persepsi yang negatif dari
responden terhadap food quality yang ditawarkan oleh CFC Citimall Cianjur.
Responden banyak mengeluhkan beberapa atribut diantaranya bentuk makanan
yang cenderung biasa karena tidak ada garmish / hiasan makanan, tingkat
kematangan fried chicken yang cenderung masih agak mentah karena terdapat
darah dan warna daging yang kemerah - merahan, porsi fried chicken beserta
nasinya yang dinilai terlalu kecil tidak sesuai dengan harga yang cukup mabhal,
rasa fried chicken yang kurang lezat karena bumbu marinasi kurang meresap serta
beberapa kali hambar, aroma fried chicken yang cenderung tidak menarik karena
dagingnya bau (tidak fresh) serta tidak tercium aroma hingga keluar toko, warna
fried chicken yang cenderung hitam dan agak gosong terutama di bagian kulit
ayam, tekstur kulit ayam yang cenderung keras ketika digigit karena adonan
tepung terlalu tebal, dan tekstur daging ayam yang cenderung keras (alot / terlalu
kering) sehingga membuat responden perlu lebih banyak mengunyah. Alasan -
alasan negatif yang diberikan oleh responden ini tentunya harus segera ditangani
oleh perusahaan untuk dapat meningkatkan kembali niat beli ulang responden di
CFC Citimall Cianjur. Meski begitu di sisi lain, responden juga masih
memberikan persepsi yang positif hanya dari segi tingkat kehangatan suhu fried
chicken sesuai dengan selera responden, dimana setiap makanan disana selalu

disajikan dalam kondisi yang hangat karena disimpan dalam microwave.

2. Persepsi Mengenai Variabel Store Atmosphere

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, ternyata masih didapatkan
persepsi yang negatif dari responden terhadap variabel store atmosphere di CFC
Citimall Cianjur. Ada beberapa atribut yang menjadi permasalahan maupun

keluhan dari responden diantaranya : tata letak restoran yang dinilai terlalu sempit
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dan berdempetan sehingga membuat responden tidak leluasa bergerak, fasilitas
ruangan yang tidak lengkap (jumlah meja kursi sedikit, tidak ada fasilitas wifi,
wastafel hanya 1, tidak ada toilet dalam ruangan), penataan meja kursi terlalu
berdempetan antara 1 dengan lainnya sehingga membuat responden tidak nyaman/
susah untuk lewat, dekorasi tempat yang tidak menarik karena monoton, terkesan
polos, tidak bervariasi, dan tidak sesuai dengan tema yang diberikan seperti saat
natal, lebaran atau bahkan ulang tahun CFC sendiri jarang dihias. Selanjutnya,
responden juga memberi persepsi buruk dari segi suhu udara yang cenderung
panas karena AC nya hanya 1 dan terkadang tidak dinyalakan, musik yang diputar
pun cenderung membuat responden bosan karena sering diputar berulang kali
(tidak bervariasi), tidak wuptodate, terkadang hanya memutar musik promosi
bahkan sesekali tidak ada musik, volume musik pun dinilai cenderung pelan
sehingga membuat suasana responden menjadi mengantuk. Selain itu, dari segi
pencahayaan dinilai cenderung agak redup karena kualitas lampu yang kurang
baik sehingga membuat mata responden tidak nyaman / tidak enak. Seluruh
persepsi negatif dari responden ini perlu dipertimbangkan ulang oleh perusahaan
supaya responden bisa betah dan nyaman untuk berlama - lama di CFC Citimall
Cianjur, sehingga memungkinkan terjadinya pembelian ulang di masa yang akan
datang. Meskipun begitu, perusahaan juga mendapat persepsi positif dari
responden yaitu menyangkut lingkungan restoran yang bersih dan kemudahan
responden untuk menemukan informasi diskon karena dipasang menu display dan

papan menu (baik di dekat kasir atau di depan toko).

3. Persepsi Mengenai Variabel Niat Beli Ulang

Kebanyakan responden mengatakan bahwa mereka pasti tidak dan kemungkinan
besar tidak akan membeli kembali produk di CFC Citimall Cianjur. Alasannya
karena kualitas makanan dari segi rasa, aroma, warna, tekstur, kesesuaian porsi
dengan harga serta tingkat kematangan makanan di CFC Citimall Cianjur
cenderung buruk dan tidak sesuai dengan harapan responden. Selain itu, tempat
yang sempit dan panas membuat responden tidak nyaman untuk makan disana.

Responden lebih memilih membeli brand kompetitor lain yang lebih menarik
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dengan kualitas yang baik, ukuran makanan yang lebih besar serta harga yang

lebih terjangkau.

4. Pengaruh Persepsi Konsumen atas Food Quality dan Store Atmosphere
Secara Bersamaan terhadap Niat beli Ulang Konsumen di CFC Citimall
Cianjur.

Berdasarkan hasil uji f, persepsi konsumen atas variabel food quality dan store
atmosphere secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap variabel niat beli

ulang. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana kurang dari 0,05.

5. Perbedaan Pengaruh antara Persepsi Konsumen atas Food Quality dan
Store Atmosphere terhadap Niat Beli Ulang Konsumen di CFC Citimall
Cianjur.

Berdasarkan hasil uji t, variabel X1 (food quality) berpengaruh signifikan terhadap
variabel Y (niat beli ulang), karena nilai P-value sebesar 0,032 < 0,05. Selain itu,
variabel X2 (store atmosphere) juga berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel Y (niat beli ulang) dengan nilai P-value sebesar 0,033 < 0,05. Sehingga
kesimpulannya berdasarkan model regresi, perubahan variabel niat beli ulang (Y)
dapat dijelaskan oleh variabel food quality (X1) sebesar 0,088 dan dijelaskan oleh
perubahan variabel store atmosphere (X2) sebesar 0,061. Tetapi, variabel food
quality (X1) lebih mampu menjelaskan variabel niat beli ulang daripada variabel
store atmosphere. Sehingga perusahaan terlebih dahulu perlu menangani

permasalahan food quality secara lebih fokus.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan data yang telah dipaparkan, penulis dapat
memberikan beberapa saran untuk CFC Citimall Cianjur supaya dapat melakukan
perbaikan kedepannya diantaranya :
a.Variabel Food Quality (Kualitas Makanan) :
1. Menambahkan beberapa garnish / hiasan makanan seperti irisan timun,
tomat, selada, irisan lemon dan lainnya, supaya penampilan makanan

terlihat unik dan menarik perhatian. Bila perlu menambahkan beberapa
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makanan pelengkap yang cocok dengan nasi dan fried chicken seperti
sayur - sayuran segar, jamur, scrambled egg dan lain - lain.

. Memperbaiki teknik dan waktu untuk menggoreng fried chicken. Beberapa
responden mengeluhkan bahwa mereka mendapatkan kulit dan daging
ayam yang keras, kulit ayam yang berwarna hitam, bahkan daging yang
kemerah - merahan seperti belum matang. Maka dari itu, perusahaan perlu
melakukan monitoring selama proses menggoreng, bila perlu melakukan
uji coba terlebih dahulu supaya dapat mengetahui teknik, waktu
menggoreng hingga besar api yang pas untuk menghasilkan tekstur, warna
dan tingkat kematangan ayam yang sesuai dengan selera konsumen.
Misalnya untuk fried chicken dimasak dengan besar api yang kecil, suhu
yang pas dan minyak yang tidak terlalu panas supaya tingkat
kematangannya pas.

. Melakukan penyesuaian porsi makanan dengan harga yang ditawarkan.
Misalnya ketika harga yang ditawarkan cukup mahal, maka perusahaan
pun perlu mengubah porsinya menjadi lebih besar / diperbanyak. Alternatif
lainnya adalah menambah variasi ukuran makanan misalnya ukuran small,
medium atau large.

. Merendam dan membiarkan terlebih dahulu daging yang sudah dilumuri
bumbu marinasi sebelum digoreng. Tujuannya agar bumbu tersebut lebih
meresap ke dalam daging. Setelah itu, daging ayam yang telah dimarinasi
dimasak dengan api kecil dan suhu yang pas hingga matang sempurna.

. Memilih daging ayam yang segar dan berkualitas, agar tidak menimbulkan
aroma fried chicken yang bau ketika disajikan kepada konsumen.
Perusahaan juga harus membuat estimasi berapa ayam yang mungkin akan
terjual dalam 1 harinya, supaya tidak menyimpan stok persediaan yang
sudah lama dan menjamin freshness dari makanan yang disajikan. Selain
itu, perusahaan bisa menambahkan aroma rempah - rempah yang khas dan
kuat supaya dapat memikat perhatian konsumen serta meningkatkan selera

makan ketika konsumen melewati toko.
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6. Menyesuaikan adonan tepung dengan ukuran daging (tidak terlalu tebal

dan tidak terlalu tipis). Hal ini ditujukan agar tekstur kulit ayam tidak

keras, melainkan renyah saat dimakan.

b. Variabel Store Atmosphere (Suasana Toko) :

1.

Mengatur ulang tata letak restoran, termasuk penataan meja dan kursi.
Perusahaan perlu mengubah penataan meja kursi agar tidak terlalu dekat/
berdempetan antara satu dengan yang lain, supaya memberikan space bagi
konsumen untuk bergerak. Apabila dimungkinkan, CFC Citimall Cianjur
juga dapat memperluas ruangan dan menambah area outdoor agar suasana
restoran terkesan lebih leluasa, sehingga konsumen bisa memiliki alternatif
ketika ruangan indoor penuh. Untuk pengaturan tata letak, perusahaan bisa
menggunakan jasa konsultan interior, karena konsultan interior pastinya
paham betul bagaimana perancangan tata letak sebuah restoran yang
membuat konsumen lebih nyaman dan betah.

Melengkapi beberapa fasilitas yang belum ada dan dibutuhkan. Misalnya
memasang wifi supaya konsumen semakin nyaman untuk berlama - lama
di CFC Citimall Cianjur, karena mereka bisa makan sambil mengerjakan
tugas, nongkrong dengan teman - teman, atau bermain game. Perusahaan
juga bisa menambahkan 2 atau 3 wastafel, agar tidak menimbulkan antri.
Selain itu, jumlah meja dan kursi perlu diperbanyak supaya ketika keadaan
sedang ramai, seluruh konsumen dipastikan mendapatkan tempat duduk.
Terakhir, perusahaan bisa menambah area toilet dalam ruangan, agar

konsumen tidak perlu berjalan mengelilingi mall, apalagi jika mendesak.

. Melakukan pembaharuan dekorasi setiap ada event - event tertentu. Hal ini

dilakukan supaya dapat menarik perhatian konsumen untuk memasuki
restoran dan menciptakan suasana yang tidak membosankan. Setiap ada
event tertentu seperti lebaran, natal, tahun baru, atau ulang tahun CFC,
sebaiknya perusahaan berusaha untuk mendekor restoran sesuai dengan
temanya. Misalnya tema natal bisa di dekor dengan pohon natal, atau
hiasan - hiasan salju. Lalu tema lebaran bisa dilengkapi dengan dekorasi

pajangan ketupat, lampion, lampu ramadhan, dsb. Saat ulang tahun CFC
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Citimall Cianjur, mungkin bisa ditambahkan ornamen meriah seperti
balon- balon, hiasan tulisan happy birthday, spot foto khusus
menggunakan pernak pernik ulang tahun, dll. Dengan dibuatnya dekorasi
yang sesuai tema, akan membuat suasana semakin tidak monoton dan
mengundang ketertarikan konsumen untuk mengunjungi serta makan di
sana. Apalagi karakteristik orang di zaman sekarang, lebih menyukai
tempat - tempat estetik untuk berfoto.

. Menambah beberapa alat pendingin seperti AC atau kipas angin supaya
ruangan lebih terasa sejuk. Perusahaan juga harus memastikan bahwa alat
pendingin selalu dinyalakan dengan pengaturan suhu yang pas (tidak
terlalu panas dan tidak terlalu dingin).

. Melakukan riset mengenai lagu - lagu apa yang sedang trend dan digemari
banyak kalangan, misalnya dari youtube, spotify atau layanan musik
lainnya. Perusahaan juga perlu memutar lagu - lagu yang bervariasi sesuai
dengan selera konsumen seperti dari genre pop, K-Pop yang saat ini
sedang tren, jazz, klasik, dll. Pemilihan volume lagu pun harus diatur agar
tidak terlalu pelan dan tidak terlalu kencang. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan kenyamanan konsumen dan menghilangkan rasa bosan
ketika berada di CFC Citimall Cianjur.

. Memperbaiki kualitas pencahayaan ruangan, seperti memilih warna lampu
yang pas (tidak terlalu redup dan tidak terlalu terang) dengan ukuran watt
lampu yang cukup tinggi agar suasananya terang. Setiap ada lampu yang
sudah lama / usang, sebaiknya dilakukan pengecekan secara berkala dan
diganti ke lampu yang baru supaya tidak menimbulkan suasana yang

semakin redup.
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